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Abstrak
Konstruksi Bangunan merupakan ilmu untuk bekalsiswa SMK dengan kemampuan berpikir logis,

analitis, serta kemampuan bekerja sama dalam bidang perhitungan struktur bangunan. Tujuan penelitian
ini: (1) Mendapatkan media LKS berbasis mind mapping yang layak pada materi Konstruksi Bangunan;
(2) Mengetahui respon siswa terhadap media LKS berbasis mind mapping; dan (3)Meningkatkan hasil
belajar siswa kelas X TGB 2 SMKN 3 Surabaya setelah menggunakan media LKS.

Metode dalam penelitian ini menggunakan pengembangan LKS berbasis mind mapping pada materi
utilitas bangunan mengacu pada model 4D (Define, Design, Develop, Disseminate) yang diadaptasi dari
model pengembangan 4D Thiagarajan.Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X TGB 2 SMKN 3
Surabaya yang berjumlah 34 siswa.Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan
observasi lapangan, validasi media LKS, adanya soal dan lembar kerja, dan angket respon siswa.

Hasil penelitian berdasarkan validasi terbukti sangat layak dengan nilai sebesar 4,21 dari skala
penilaian 1-5 dengan persentase 84%. Kompetensi pengetahuan dinilai dari tes tertulis dengan perolehan
siswa yang mendapatkan nilai di atas KKM (75) sebanyak 73% dari 30 siswa, sehingga LKS termasuk
dalam kategori layak diterapkan.Sedangkan dalam kompetensi keterampilan, siswa yang mendapat nilai
di atas 75 sebanyak 100%dari jumlah siswa.Nilai rata-rata respon siswa terhadap LKS mencapai 4,29 dari
skala penilaian 1-5 dengan persentase 86%, termasuk kategori layak digunakan dalam pembelajaran.
Kata Kunci: LKS berbasis mind mapping, materi konstruksi bangunan .

Abstract
Building Construction is a science for the stock of vocational students with the ability to think

logically, analytically, and the ability to work together in the field of calculation of building structures.
The purpose of this research are: (1) To obtain LKS media based on reasonable mind mapping on
Building Construction materials; (2) to know the student's response to LKS media based on mind
mapping; and (3) Improving student learning outcomes of class X TGB 2 SMKN 3 Surabaya after using
LKS media.

The method in this research uses LKS development based on mind mapping on building utility
material refers to 4D model (Define, Design, Develop, Disseminate) adapted from 4D Thiagarajan
development model. Subjects in this study are students of class X TGB 2 SMKN 3 Surabaya, amounting
to 34 students. Data collection techniques in this study using field observation, LKS media validation, the
existence of problems and worksheets, and questionnaires student response.

The results based on the validation proved very feasible with a value of 4.21 from the scale of the
assessment 1-5 with the percentage of 84%. Knowledge competence is assessed from written test with the
acquisition of students who scored above KKM (75) as many as 73% of 30 students, so that LKS included
in the category worthy applied. While in the skill competence, students who score above 75 as much as
100% of the number of students. The average score of students' responses to LKS reached 4.29 from the
rating scale 1-5 with the percentage of 86%, including the appropriate category used in the learning.
Keywords: LKS based on mind mapping, building construction materials

PENDAHULUAN

Mata pelajaran Konstruksi Bangunan merupakan salah
satu mata pelajaran yang perlu diberikan kepada semua
peserta didik Sekolah Menengah Kejuruan. Mata
pelajaran ini merupakan ilmu dasar untuk membekali
mereka dengan kemampuan berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis dan kreatif serta kemampuan bekerja
sama dalam bidang perhitungan struktur bangunan.

Dalam proses pembelajaran Konstruksi Bangunan,
guru masih menggunakan paradigma pembelajaran lama,
yaitu konvensional. Komunikasi dalam pembelajaran
Konstruksi Bangunan cenderung berlangsung satu arah
umumnya dari guru ke siswa, guru lebih mendominasi
pembelajaran maka pembelajaran cenderung
monoton.Siswa hanya duduk, mendengarkan dan
menerima informasi. Masalah yang terjadi siswa terlihat
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kurang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran,
sebagian siswa sulit memahami dan menerima materi
yang disampaikan. Hal ini disebabkan kurangnya daya
serap siswa dan aktivitas membaca rendah.Ini juga
diperburuk adanya beberapa siswa yang tidak mencatat
materi pelajaran atau setelah mencatat tidak membukanya
kembali.

Berdasarkan hasil pengamatan di SMK Negeri 3
Surabaya, sebagian besar siswa merasa bahwa mata
pelajaran Konstruksi Bangunan merupakan mata
pelajaran yang sulit dan susah untuk dipelajari, karena
motivasi membaca yang rendah. Dari seluruh siswa kelas
X Teknik Gambar Bangunan SMK Negeri 3 Surabaya
hanya 50% yang telah memenuhi standart ketuntasan dari
SKM (Standar Ketuntasan Minimal) yaitu 75 mata
pelajaran Konstruksi Bangunan dengan kompetensi dasar
mengklasifikasi macam-macam pekerjaan utilitas pada
bangunan.

Dari permasalahan tersebut perlu adanya inovasi
pembelajaran yaitu dengan peta pemikiran atau mind
mapping. Siswa tidak perlu fokus untuk mencatat tulisan
yang ada di papan tulis secara keseluruhan, siswa hanya
mengetahui inti masalah, kemudian membuat peta
pikirannya.Metode mind mapping ini diharapkan dapat
membantu guru melakukan pembelajaran yang relatif
mudah dipahami siswa, sehingga pembelajaran yang
berlangsung dapat berlangsung dalam situasi yang
menyenangkan dan dapat menumbuhkan motivasi siswa.

Menurut hasil penelitian yang telah dilakukan oleh
Yudha Novisiono Prabowo (2013: 72) di SMKN 1 Kanor
Bojonegoro, diperoleh hasil bahwa penerapan media mind
mapping dapat meningkatkan motivasi dan hasil belajar
siswa. Hal ini dibuktikan dengan aktivitas siswa di kelas
XI TKR 1 SMK Negeri 1 Kanor Bojonegoro pada siklus
1 mencapai 81,6% dan mengalami peningkatan pada
siklus 2 yaitu 86,5%. Sedangkan respon siswa terhadap
media mind mapping sebesar 79,64% pada siklus 1 dan
81,34% pada siklus 2. Kemudian ketuntasan hasil belajar
siswa pada siklus 1 sebesar 70,8% dan mengalami
peningkatan pada siklus 2 menjadi 87,5%. Hal ini
menunjukkan bahwa media mind mapping dalam
pembelajaran mampu memenuhi standar ketuntasan
belajar SMK Negeri 1 Kanor Bojonegoro yaitu ≥ 85.

Selaras dengan penelitian tersebut, diketahui bahwa
mind mapping merupakan salah satu media pembelajaran
yang dapat dimuat dalam lembar kerja siswa (LKS),
khususnya pada materi utilitas bangunan. Penelitian ini
diharapkan dapat menambah variasi pada penelitian
sebelumnya, serta dapat mengembangkan LKS berbasis
mind mapping yang mendukung pembelajaran Konstruksi
Bangunan kurikulum 2013 materi utilitas bangunan yang
layak sebagai bahan ajar untuk siswa SMK..

Dengan masalah dan teori pendukung serta penelitian
yang relevan yang telah dikemukakan di atas, peneliti
tertarik meneliti permasalahan tersebut dalam skripsi
yang berjudul “Pengembangan Media LKS (Lembar
Kerja Siswa) Berbasis Mind Mapping pada Mata
Pelajaran Konstruksi Bangunan SMK Negeri 3
Surabaya”. Tujuan penelitian ini: (1) Mendapatkan media
LKS berbasis mind mapping yang layak pada materi
Konstruksi Bangunan kelas X TGB 2 SMKN 3 Surabaya;

(2) Mengetahui respon siswa terhadap media LKS
berbasis mind mapping pada materi Konstruksi Bangunan
kelas X TGB 2 SMKN 3 Surabaya; dan (3)Meningkatkan
hasil belajar siswa kelas X TGB 2 SMKN 3 Surabaya
setelah menggunakan media LKS berbasis mind mapping
pada mata pelajaran Konstruksi Bangunan.

METODE
Jenis Penelitian

Penelitian pengembangan Lembar Kerja Siswa
(LKS) berbasis mind mapping pada materi utilitas
bangunan mengacu pada model 4D (Define, Design,
Develop, Disseminate) yang diadaptasi dari model
pengembangan 4D Thiagarajan. Menurut Trianto
(2014: 233-235), model pengembangan 4D Thiagarajan
terdiri atas empat tahap: tahap pendefinisian (define),
yaitu tahapan yang bertujuan untuk mendefinisikan
kebutuhan didalam pembelajaran. Kedua, tahap
perancangan (design), yaitu perancangan bentuk
awal/contoh dari perangkat pembelajaran yang akan
dikembangkan. Ketiga, tahap pengembangan (develop)
yaitu serangkaian tahapan yang bertujuan untuk
menghasilkan perangkat pembelajaran yang
dikembangkan.Keempat, tahap penyebaran
(disseminate), yaitu tahap penggunaan perangkat yang
dikembangkan secara luas. Akan tetapi, pada penelitian
ini hanya sampai tahap ketiga yaitu tahap
pengembangan (develop). Setelah LKS selesai
dikembangkan, selanjutnya akan diujicobakan
(diterapkan) dengan uji coba terbatas pada 34 siswa
SMK. Adapun tahap-tahap penelitian tersebut dapat
dilihat melalui  Gambar 3.2 Alur tahapan
pengembangan perangkat pembelajaran model 4D
sebagai berikut:

Gambar 1.Langkah-langkah Model 4D
(Sumber dari Thigarajan, 1974)
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Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK Negeri 3
Surabaya yang beralamat di Jl. Jendral  A. Yani No.
309, Desa/Kelurahan Dukuh Menanggal, Kecamatan
Gayungan, Surabaya 60234..

Sasaran Penelitian

Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X
TGB 2 SMKN 3 Surabaya yang berjumlah 34 siswa
karena apabila ditinjau dari hasil belajar mata pelajaran
Konstruksi Bangunan rata-rata kelas ini paling rendah
di antara kelas yang lain yaitu 50% hasil belajar siswa
di bawah KKM, sehingga cocok untuk diadakan
penelitian.

Variabel Penelitian

Variabel Bebas

Variabel bebas dalam penelitian ini adalah
pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media
LKS berbasis mind mapping materi Utilitas Bangunan.

Variabel Terikat

Variabel dependen (terikat) dalam penelitian ini
adalah hasil belajar siswa pada materi utilitas
bangunan.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data merupakan langkah yang paling
utama dalam penelitian karena tanpa mengetahui teknik
pengumpulan data, maka peneliti tidak akan mendapat-
kan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan
(sugiyono, 2013:308). Teknik pengumpulan data dalam
penelitian ini menggunakan observasi lapangan,
validasi media LKS, adanya soal dan lembar kerja, dan
angket respon siswa.

Teknik Analisis Data

1. Analisis Data Hasil Validasi
Validasi LKS dimulai dengan penilaian setiap

aspek (kesesuaian isi, penyajian, dan kebahasan)
melalui lembar validasi model checklist (√) pada skor
validasi, menggunakan skala linkert pada Tabel 1

Tabel 1 Kriteria Skor Validasi
Skor Kriteria

5 Sangat Baik

4 Baik

3 Kurang Baik

2 Tidak Baik

1 Sangat Tidak baik

(Riduwan, 2010 )

Data yang diperoleh tersebut kemudian dianalisis
secara deskriptif dengan menggunakan metode
persentase kelayakan melalui rumus:

(Riduwan, 2010)

Persentase yang diperoleh kemudian
diinterpretasikan dalam data kualitatif melalui skala
Linkert, sebagaimana yang tertuang dalam Tabel 2

Tabel 2 Interpretasi Persentase Validasi
Persentase Kriteria
0% - 20% Tidak layak

21% - 40% Kurang layak

41% - 60% Cukup layak

61% - 80% Layak

81% - 100% Sangat layak
(Riduwan, 2010)

Menurut Riduwan (2010) hasil validasi LKS,
perangkat dan instrumen  dikatakan layak jika
persentase yang diperoleh mencapai ≥ 61%.

2. Analisis Hasil Belajar Siswa
Kompetensi pengetahuan siswa didapat dari hasil

test tertulis siswa. Sedangkan kompetensi
keterampilan siswa didapat dari keterampilan
membuat mind mapping dan keterampilan siswa
dalam mempresentasikan hasil mind mapping.Siswa
dikatakan tuntas belajar apabila nilai hasil belajar
lebih besar dari nilai KKM yakni 75.Sedangkan suatu
LKS dikatakan baik diterapkan di kelas apabila dalam
kelas tersebut terdapat≥61% siswa yang mengikuti uji
coba memiliki nilai diatas KKM. (Riduwan, 2010)

3. Analisis Angket Respons Siswa
Analisis respon siswa mendeskripsikan respons

siswa terhadap Lembar Kerja Siswa (LKS) Berbasis
Mind Mapping pada Materi Utilitas dianalisis secara
kuantitatif dan deskriptif dengan hasil persentase.
Penilaian respon siswa dimulai dengan penilaian
setiap aspek melalui lembar penilaian sikap model
checklist (√) pada skor penilaian sikap, menggunakan
skala linkert pada Tabel 3

Tabel 3 Kriteria Penilaian Respon Siswa
Skor Kriteria

5 Sangat Baik

4 Baik

3 Kurang Baik

2 Tidak Baik

1 Sangat Tidak baik
(Riduwan, 2010)

Data yang diperoleh tersebut kemudian dianalisis
secara deskriptif dengan menggunakan metode
persentase kelayakan melalui rumus:

(Riduwan, 2010)

Persentase analisis angket respons siswa
kemudian dikonversikan menggunakan interpretasi
skala Linkert berikut ini:
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Tabel 4 Interpretasi Persentase Respon Siswa
Persentase Kriteria

0% - 20% Tidak baik

21% - 40% Kurang baik

41% - 60% Cukup baik

61% - 80% Baik

81% - 100% Sangat baik
(Riduwan, 2010)

LKS Berbasis Mind Mapping pada Materi
Utilitas pada Bangunan dikatakan baik digunakan jika
presentase memiliki nilai ≥ 61 %.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Kelayakan Perangkat, Media LKS, dan Instrumen
Berdasarkan Hasil Validasi
a. Kelayakan Perangkat Silabus

Silabus materi Utilitas Bangunan
memperoleh nilai yang baik dalam setiap aspek.
Rata-rata nilai validasi silabus yang diperoleh
mencapai 4,4 dari skala penilaian 1-5, jika
dikonversikan dalam persen menjadi 88% dengan
kategori sangat layak berdasarkan skala penilaian
menurut Riduwan (2010) karena lebih dari 61%.

Dalam lembar validasi yang diberikan
kepada ahli, terdapat 7 butir pernyataan dengan
skala penilaian 1-5. Butir penilaian nomor 3
mendapatkan nilai tertinggi yaitu 4,7 jika
dikonversikan dalam persen menjadi 93%. Hal ini
menunjukkan bahwa materi yang disajikan sudah
cukup baik.

b. Kelayakan Perangkat RPP
RPP materi Utilitas Bangunan memperoleh

nilai yang baik dalam setiap aspek. Rata-rata nilai
validasi silabus yang diperoleh mencapai 4,43
dari skala penilaian 1-5, jika dikonversikan dalam
persen menjadi 89% dengan kategori sangat layak
berdasarkan skala penilaian menurut Riduwan
(2010) karena lebih dari 61%.

Dalam lembar RPP yang diberikan kepada
ahli, terdapat 7 butir pernyataan dengan skala
penilaian 1-5. Butir penilaian nomor 1 dan 2
mendapatkan nilai tertinggi yaitu 4,7 jika
dikonversikan dalam persen menjadi 93%. Hal ini
menunjukkan bahwa RPP telah lengkap
penyajiannya dan sesuai dengan tujuan
pembelajaran yang ada pada silabus.

c. Kelayakan Media LKS Berbasis Mind
Mapping

Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis mind
mapping pada materi Utilitas Bangunan
memperoleh nilai yang baik untuk semua
aspek.Aspek pertama dalam penilaian LKS yang
dikembangkan adalah kesesuaian isi. Berdasarkan
validasi yang telah dilakukan, kesesuaian isi LKS
berbasis mind mapping pada materi Utilitas
Bangunan memperoleh nilai  4,15 dari skala
penilaian 1-5, jika dikonversikan dalam persen
menjadi 83% dengan kategori sangat layak.
Komponen kesesuaian isi disesuaikan dengan
standar yang yang ditetapkan oleh Badan Standar
Nasional Pendidikan (BSNP) tahun 2006 yaitu

perumusan LKS arus sesuai dengan Kompetensi
Dasar (KD) yang diajarkan, sesuai dengan latar
belakang yang dihadapi, serta memuat materi
yang relevan (tidak miskonsepsi) dengan sumber
yang up to date.

Aspek kedua yang dilakukan terkait validasi
LKS berbasis mind mapping yang dikembangkan
ialah kesesuaian penyajian yang meliputi design
cover, gambar, font, dan tampilan layout. Data
yang diperoleh pada komponen ini menunjukkan
bahwa Lembar Kerja Siswa (LKS) yang
dikembangkan mendapatkan nilai sebesar 4,15
dari skala penilaian 1-5, jika dikonversikan dalam
persen menjadi 83% dengan kategori sangat
layak. Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara
penyajian, LKS yang dikembangkan telah siap
untuk diterapkan dalam pembelajaran.

Aspek ketiga dalam penelitian
pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS)
berbasis mind mapping adalah komponen
kebahasan. Secara bahasa, LKS yang
dikembangkan mendapatkan nilai sebesar 4,3 dari
skala penilaian 1-5, jika dikonversikan dalam
persen menjadi 87% dengan kategori sangat
layak. Kelayakan aspek bahasa meliputi ejaan,
kesesuaian bahasa yang sesuai dengan
perkembangan berpikir siswa, serta konsistensi
penggunaan istilah.

Validitas LKS berbasis mind mapping pada
materi utilitas bangunan memperoleh nilai sebesar
4,21 dari skala penilaian 1-5, apabila
dikonversikan dalam persen menjadi 84% dengan
kategori sangat layak. Hal ini sesuai dengan yang
dikemukakan Muljono dalam buletin BSNP
(2007) bahwa komponen kelayakan isi dikatakan
layak apabila skor komposit minimal 69% pada
tiap aspek.Dalam aspek tersebut antara lain
berisikan akurasi fakta, kebenaran konsep, akurasi
teori, keterkinian/ ketermasaan fitur (contoh-
contoh), kemampuan merangsang daya pikir
kritis, dan mendorong untuk mencari informasi
lebih jauh.Minimal skor yang diberikan pada
kelayakan LKS dari seluruh ahli pada tiap
subkomponen kelayakan isi yaitu 3. Hal ini
menunjukkan bahwa Lembar Kerja Siswa (LKS)
yang dikembangkan telah sesuai dengan syarat
penyusunan LKS sebagaimana dalam butir-butir
validasi digunakan sebagai instrumen penilaian,
sehingga LKS berbasis mind mapping yang
dikembangkan telah layak secara teoritis dan siap
untuk diterapkan dalam pembelajaran skala
terbatas (uji bisa terbatas).

Keseluruhan skor yang diberikan oleh
validator pada tiap komponen kemudian
diakumulasi. Meskipun tergolong dalam kategori
sangat layak, Lembar Kerja Siswa (LKS) yang
dikembangkan perlu direvisi kembali sesuai
dengan penilaian subkomponen yang kurang
maksimal menurut validator, misalnya penilaian
media Lembar Kerja Siswa (LKS) pada butir ke-4
yang mendapatkan skor minimal yaitu 73%. Hal
ini menunjukkan bahwa LKS yang dikembangkan
kurang maksimal dalam hal merangsang siswa
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untuk memperoleh informasi dari berbagai
sumber, serta terdapat beberapa kata yang
penulisannya tidak sesuai dengan ejaan yang
disempurnakan (EYD).Oleh karena itu perlu
adanya revisi beberapa kalimat yang tidak sesuai
dengan ejaan, serta menggunakan sumber
referensi yang up to date.Dengan demikian, LKS
siap diujicobakan dalam pembelajaran skala kecil.

d. Kelayakan Soal Evaluasi Hasil Belajar
Soal evaluasi hasil belajar materi Utilitas

Bangunan memperoleh nilai yang baik dalam
setiap aspek. Rata-rata nilai validasi soal yang
diperoleh mencapai 4,43 dari skala penilaian 1-5,
jika dikonversikan dalam persen menjadi 89%
dengan kategori sangat layak berdasarkan skala
penilaian menurut Riduwan (2010) karena lebih
dari 61%.

Dalam lembar validasi yang diberikan
kepada ahli, terdapat 10 butir pernyataan dengan
skala penilaian 1-5. Butir penilaian nomor 1,2,3,
dan 10 mendapatkan nilai tertinggi yaitu 4,7 jika
dikonversikan dalam persen menjadi 93%. Hal
ini menunjukkan bahwa soal yang disajikan
sudah cukup baik karena sesuai dengan indikator
dan kompetensi serta tidak menggunakan bahasa
yang yag berlaku setempat/ tabu.

2. Respon Siswa
Dalam penelitian ini, diperlukan data respon

siswa sebagai pengguna Lembar Kerja Siswa (LKS)
yang dikembangkan. Rata-rata nilai    respon siswa
mencapai 4,29 dari skala penilaian 1-5, jika
dikonversikan dalam persen menjadi 86% dengan
kategori sangat layak berdasarkan skala penilaian
angket respon siswa menurut Riduwan (2010)
karena lebih dari 61%.

Dalam angket yang diberikan kepada siswa,
terdapat 10 butir pernyataan dengan skala penilaian
1-5. Butir pernyataan nomor 3 mendapatkan nilai
tertinggi yaitu 4,43, jika dikonversi dalam persen
menjadi 89%. Butir nomor 3 menyatakan bahwa
kegiatan belajar dengan menggunakan LKS berbasis
mind mapping lebih menyenangkan. Hal ini
menunjukkan bahwa Lembar Kerja Siswa (LKS)
yang dikembangkan dengan berbasis mind mapping,
design yang berwarna, dan gambar-gambar yang
menarik telah memotivasi siswa untuk mempelajari
materi Utilitas Bangunan meskipun materi ini
sebelumnya dianggap membosankan bagi siswa.

Dari 10 butir pernyataan yang diajukan kepada
siswa, terdapat dua pernyataan yang mendapat nilai
terendah, yaitu pada butir 6 dan 9. Butir pernyataan
nomor 6 yang menyatakan bahwa petunjuk yang ada
dalam LKS mudah dimengerti mendapatkan nilai
4,17. Petunjuk yang dimaksud dalam penyataan
tersebut adalah petunjuk dalam melakukan kegiatan
membuat mind mapping dan
mempresentasikannya.Sebagian siswa kurang bisa
mengikuti petunjuk-petunjuk yang tercantum dalam
Lembar Kerja Siswa (LKS).Oleh karena itu,
beberapa kiat untuk memudahkan siswa menerima
petunjuk yaitu dengan menggunakan bahasa-bahasa

yang mudah diterima siswa. Sementara itu, butir
pernyataan nomor 9 menyatakan bahwa
pembelajaran dengan menggunakan Lembar Kerja
Siswa berbasis mind mapping dapat menumbuhkan
sikap teliti juga mendapatkan perolehan nilai sebesar
4,17. Artinya, menurut siswa mind mapping kurang
mampu menumbuhkan ketelitian, sebab dalam
mengerjakannya dibatasi dengan waktu.Untuk
mengatasi hal ini, perlu adanya perpanjangan waktu
untuk melakukan kegiatan membuat mind mapping
ini, sehingga ketelitian siswa dapat tumbuh dengan
suasana yang tenang.

3. Hasil Belajar
a. Kompetensi Pengetahuan

Pemahaman siswa atas materi yang
diberikan dengan metode mind mapping
diperoleh dari hasil tes akhir di kelas X TGB 2
SMK Negeri 3 Surabaya yang berjumlah  30
orang. Hasil belajar kompetensi pengetahuan
setelah menggunakan LKS yang dikembangkan.
Berdasarkan data tersebut, rata-rata nilai yang
diperoleh seluruh siswa adalah 76,17 dengan 22
siswa mencapai KKM dan 8 siswa tidak tuntas
KKM yang telah ditetapkan untuk mata
pelajaran Konstruksi Bangunan di SMK Negeri
3 Surabaya, yaitu 75. Ketuntasan klasikal yang
diperoleh dari nilai akhir masing- masing siswa
sebesar 73,3% termasuk dalam kategori layak
karena lebih dari 61% (Riduwan, 2010). Dengan
demikian berdasarkan data yang didapat,
Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis mind
mapping pada materi Utilitas Bangunan dapat
dinyatakan layak untuk diterapkan

b. Kompetensi Keterampilan
Pada kompetensi keterampilan, peneliti

melakukan observasi pada beberapa
aspekdiantaranya keteram-pilan membuat mind
mapping sesuai dengan Lembar Kerja Siswa
(LKS) dan keterampilan mempre-sentasikan di
depan kelas. Tabel 4.8 menunjukkan rekapi-
tulasi hasil penilaian kompetensi keterampilan
siswa. Aspek keterampilan siswa dalam
membuat mind mapping memperoleh nilai rata-
rata kelas sebesar 87,83 sedangkan aspek
keterampilan mempresentasikan di depan kelas
memperoleh nilai rata-rata sebesar 85,67.
Secara keseluruhan, nilai rata-rata kelas pada
kompetensi keterampilan mencapai 86,75,
dengan presentase ketuntasan 100% dengan
kategori sangat layak.

Berdasarkan hasil penilaian keterampilan
tersebut, dapat diketahui bahwa seluruh siswa
telah tuntas pada kompetensi keterampilan
sesuai dengan standar ketuntasan yang telah
ditetapkan sekolah, yaitu sebesar 75.Hal ini
menunjukkan bahwa penggunaan Lembar Kerja
Siswa (LKS) berbasis mind mapping pada
materi Utilitas Bangunan dapat melatihkan
kompetensi keterampilan pada siswa.
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SIMPULAN DAN SARAN

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dan
hasil pembahasan, maka dapat disimpulkan bahwa:

1. Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis mind mapping
pada materi Utilitas Bangunan yang dikembangkan
terbukti layak secara teoritis melalui validasi yang
dilakukan oleh para ahli dengan nilai sebesar 4,21 dari
skala penilaian 1-5, jika dikonversikan ke dalam
persen menjadi 84% dengan kategori sangat layak.
Hasil validasi perangkat silabus mendapat nilai 4,4
dari skala penilaian 1-5, jika dikonversikan ke dalam
persen menjadi 88% dengan kategori layak.
Sedangkan hasil validasi RPP dan soal mendapat nilai
yang sama yaitu 4,43 dari skala penilaian 1-5, jika
dikonversi dalam persen menjadi 89% dengan
kategori layak digunakan.

2. Siswa merespon baik dengan adanya LKS berbasis
mind mapping, dengan rata-rata nilai yang diberikan
siswa mencapai 4,29 dari skala penilaian 1-5. Jika
dikonversikan ke dalam persen menjadi 86%,
termasuk kategori layak digunakan dalam
pembelajaran karena lebih dari 61%.

3. Hasil belajar siswa yang dinilai dalam penelitian ini
meliputi dua kompetensi, yaitu kompetensi
pengetahuan dan kompetensi keterampilan.
Kompetensi pengetahuan dinilai dari tes tertulis
dengan perolehan siswa yang mendapatkan nilai di
atas KKM (75) sebanyak 73% dari 30 siswa, sehingga
LKS termasuk dalam kategori baik diterapkan karena
lebih dari 61%. Sedangkan dalam kompetensi
keterampilan, siswa yang mendapat nilai di atas 75
sebanyak 100%dari jumlah siswa, sehingga LKS
dikategorikan sangat baik diterapkan dalam
pembelajaran karena lebih dari 61%.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan,
maka beberapa saran berikut dapat dijadikan per-
timbangan untuk penelitian pengembangan selanjutnya:
1. Bagi guru, Lembar Kerja Siswa (LKS) berbasis mind

mapping pada materi Utilitas Bangunan diharapkan
dapat diterapkan dalam pembelajaran Konstruksi
Bangunan. Akan tetapi, hendaknya guru
memperhatikan kebutuhan siswa terhadap alokasi
waktu untuk kegiatan membuat mind mapping,
sehingga siswa memiliki ketelitian dalam
mengerjakannya serta memiliki kesempatan untuk
menyampaikan hasil mind mapping-nya di depan
kelas.

2. Bagi penelitian selanjutnya, Lembar Kerja Siswa
(LKS) berbasis mind mapping hendaknya juga
dikembangkan untuk materi lain yang cocok sehingga
dapat memperkaya variasi jenis LKS yang
dikembangkan.
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